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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Jihad sebagai ide penciptaan karya akhir merupakan pengorbanan yang di 

anjurkan dalam agama islam dan didorong oleh usaha dalam arti sempit diartikan 

sebagai sebuah perlawanan , pengorbanan adalah suatu tindakan atas kesadaran 

moral yang tulus dan iklas.  Hubungan Jihad dengan karya yang diangkat adalah 

ingin selalu menolong dan memiliki kesamamaan diantaranya kemauan, 

berkeinginan keras, bersungguh – sungguh, dan mau mengorbankan apapun, 

pengorbanan tersebut melalui sebuah tindakan dan pergerakan sesuai dengan 

agama islam. 

Di dalam karya yang di ciptakan timbulnya rasa simpati kepada orang lain 

dan ingin selalu membantu orang – orang yang mendapat masalah khususnya 

orang dekat dengan kita.  Pada tugas akhir jumlah karya yang di ciptakan 

berjumlah delapan. Proses penciptaannya ada beberapa improvisasi mulai dari 

Bentuk ( yang dihadirkan berupa lilin, linkarann segi enam, dan tangga ), Garis ( 

pertemuan antara warna – warna secara tidak beraturan ), Warna (  kuat – kuat 

dan berat seperti merah, biru dengan berbagai tingkatan warna ). Karya yang di 

ciptakan berbentuk kontemporer yaitu karya seni yang terpengaruh modernisasi 

dan aturan–aturan yang telah ada seolah–olah diabaikan dengan garapan dekoratif. 
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Setiap pelukis memiliki karakter sendiri sehinnga menjadi jati diri yang terbaca  

pada lukisannya. 

B. Saran  

Melakukan pengorbanan adalah perbuatan yang mulia apalagi di dalam 

agama islam, di islam pengorbanan itu di sebut jihad dan hukumnya wajib bagi 

semua orang. Ada beberapa saran yang didapat, yaitu pentingnya melakukan jihad 

atau pengorbanan untuk orang lain khususnya orang yang di dekat kita karena 

dengan melakukan hal itu bisa membuat orang lain bahagia dan bisa merubah 

hidup mereka kedepanya. 

Namun perlu pula kita ketahui bahwa kalau ingin melakukan Jihad atau 

pengorbanan tersebut jangan berlebihan karena bisa membuat diri sendiri rugi dan 

membuat orang lain dekat cemas. Pada pengunaan warna lebih diperbanyak 

turunan warna agar bentuk yang diinginkan maksimal, dan proses penciptaan 

karya seni lukis ini pengkarya menggabungkan bermacam-macam medium seperti 

pensil warna, pencil 2b, spidol permanen, serta cat akrilik pada kanvas. Serta 

menjadi acuan dan pedoman untuk ke depannya. 

Kemudian untuk para pengkarya seni lukis lainnya untuk bisa 

mengambangkan medium-medium yang pengkarya pakai atau mencari medium-

medium baru sehingga para pengkarya lainnya bisa lebih kaya dengan 

penggunaan medium. 
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